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EMPAT PESAN UTAMA PELAKSANAAN IBADAH QURBAN & IMPLEMENTASINYA   

Oleh 

Al Fitri, S.Ag., S.H., M.H.I. 

(Hakim Pratama Utama Pengadilan Agama Manna) 

   

 السلام عليكم ورحمة الله وبركاتو
 اَللهُ , اَللهُ َ كْ بَرُ , اَللهُ َ كَْ  , اَللهُ َ كْ بَرُ ,  اَللهُ َ كْ بَرُ , اَللهُ َ كْ بَرُ , اَللهُ َ كْ بَرُ ,اَللهُ َ كْ بَرُ 

رًا, اَللهُ َ كْ بَرُ ,َ كْ بَرُ  رًا وَسُْ حَانَ الِله بُكْرَةً وََ صِيْلًا لََإِلَوَ . اَللهُ َ كْ بَرُ كَِ يبَْ  وَالَْْمْدُ للَِّوِ كَثِيبَْ
إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ صَدَقَ وَعْدَهُ وَنَصَرَعَْ دَهْ وََ عَزَّ جُنْدَهُ وَىَزَمَ الَْْحْزَابَ وَحْدَهُ لََإِلَوَ إِلََّ اللهُ 

ْ َ  وَلَْ  كَرهَِ الْكَااِرُوْنَ   .وَلََنبَْ ُ دُ اِلََّ اِ َّاهُ ُ ْلِصِْ َ لَوُ الددِّ
نُوُ وَنَسْتبَغْفِرهُُ وَنبَتبَْ بُ إِليَْوِ وَنبَُ ْ ذُ باِلِله مِْ   اَلَْْمْدُ للِّوِ رَبدِّ الَْ الَمِْ َ نََْمَدُهُ وَنَسْتَِ يبَْ

. ُ رُوْرِ  نَبَفُسِنَا وَسَيدَِّ اتِ َ عْمَالنَِا مَْ   بَْ دِ اللهُ اَلَا مُِ  َّ لَوُ وَمَْ  ُ ْ لِْ  اَلَا ىَااِيَ لَوُ 
اَْ َ دُ اَنْ لََ الِوَ اِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََ َ رِْ كَ لَوُ وَاَْ َ دُ اَنَّ مَُُمَّدًا عَْ دُهُ وَرَسُْ لوُُ وَالصَّلَاةُ 

 ِ  ْ : امََّا ببَْ دُ . وَالسَّلَامُ عَلَ  نَِ يبَدِّنَا مَُُمَّدٍ وَعَلَ  َ الوِِ وَاَصْحَابِوِ وَمَْ  تَِ َ وُ اَِ   بَْ مِ الددِّ
قَالَ اللهُ تبََ اَ  فِِ .  اوُْصِيْكُمْ وَنبَفْسِ  بتِبَْ َ  الِله وَ اَعَتِوِ لََ لَّكُمْ تبَفْلِحُْ نَ :ابَيَاعَِ ااَ الِله 
 . اَاَ بَ َ ا الَِّ ْ َ  امََنُ ا اتبََُّ  ا الَله حَ َّ تبََ اتوِِ وَلََ َ ُْ تُ َّ اِلََّ وَانَبَتُمْ مُسْلِمُْ نَ : الُْ رْ نِ الْكَرِْ ِ 

Allahu Akbar 3x Walillahilhamdu. 
Jamaah Shalat Idul Adha Yang Dimuliakan Allah. 

Segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah swt, yang telah memberikan 
berbagai macam kenikmatan sehingga kita bisa hadir pagi ini dalam pelaksanaan 
rangkaian shalat Idul Adha. Hadirnya kita pagi ini bersamaan dengan hadirnnya 
jamaah haji yang sedang menyelesaikan manasik haji di Tanah Suci.  

Shalawat beriring salam untuk Nabi Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat dan 
para pengikutnya yang setia serta para generasi penerus risalah dakwahnya hingga 
akhir zaman. 

Dalam suasana pagi yang sakral dan khidmat ini seiring gema takbir, tahmid, tahlil 
dan tasbih berkumandang semenjak malam hingga pagi ini bahkan sampai hari 
tasyrik 11, 12 dan 13 Zulhijjah, semoga bisa menggugah dan membangkitkan gairah 
dan semangat jihad dalam menjalankan perintah Allah dan mampu meninggalkan 
larangan-Nya.  



Hal. 2 dari 7 hal. Khutbah Idul Adha 1435.H/2014.M by Al Fitri 
 

Disamping itu khatib berwasiat, bahwa yang perlu dingat jika ingin mengapai hidup 
berbahagia, beruntung, selamat dunia dan akhirat tidak ada jalan lain kecuali dengan 
cara meningkatkan rasa ketaqwaan dan keimanan kepada Allah swt, serta jangan 
sekali-kali mati sebelum menjadi muslim sejati. 

Allahu Akbar 3x Walillahilhamdu. 
Jamaah Shalat Idul Adha Yang Dirahmati Allah. 

Pagi ini sekilas kita akan mencoba mengkonstruksi ulang dan mengulas singkat 
sosok Nabi Ibrahim as beserta keluarganya sebagai figur yang pantas dijadikan suri 
tauladan (model) karena dalam perjuangan mereka selalu mendapat cobaan atau 
ujian dari Allah yang begitu banyak dan beragam macam coraknya. Walau terasa 
berat dirasakan, namun segala macam perintah Allah mereka laksanakan dengan 
ikhlas dan sempurna tanpa  cacat sedikitpun. Di antara sekian banyak  ujian dan 
cobaan itu ketika Allah memerintahkan Nabi Ibrahim as untuk menyembelih atau 
mengorbankan putranya Ismail. Apapun resikonya, ternyata Nabi Ibrahim rela 
mengorbankan sementara Ismail pun menunjukkan kesediaan dan ketaatan karena 
melaksanakan perintah Allah swt. Bukti dari ketaatan dan kepasrahan serta 
pengorbanan dengan cara menyerahkan semua urusan hanya kepada Allah swt 
semata, meskipun dalam berbagai kesempatan syetan selalu membujuk dan 
menggoda agar mengurungkan niat suci mereka, sehingga Allah swt menggantinya 
dengan kibas dari syurga. Atas dasar niat ikhlas peristiwa tersebut Allah abadikan 
dalam Al Quran surat Ash Shofat ayat 102 dalam bentuk dialog antara ayah dan 
anak: 

ابَلَمَّا ببَلَغَ مََ وُ السَّْ َ  قَالَ  اَ ببَُنَََّ إِنِّدِّ َ رَى فِ الْمَنَامِ َ نِّدِّ  ذَْبََُكَ اَانْظرُْ مَاذَا تبَرَى قَالَ 
  اَ  بََِ  اابََ ْ  مَا تبَْ مَرُ سَتَِ دُنِّ إِنْ َ اَ  اللَّوُ مَِ  الصَّابِرِ  َ 

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar”. 
 
Allahu Akbar 3x Walillahilhamdu. 
Jamaah Shalat Idul Adha Yang Berbahagia. 

Berkaitan dengan perintah qurban Nabi Ibrahim as itu, maka Nabi Muhammad saw 
sebagai nabi dan rasul akhir zaman telah melaksanakan shalat Idul Adha pertama 
kali tahun kedua Hijryah berbarengan dengan penyembelihan hewan qurban, dalam 
rangka melestarikan dan mewarisi tradisi yang dicontohkan oleh Nabi Ibrahim as. 
Sehingga Rasulullah bersabda saat itu agar melakukan ibadah qurban, karena 
qurban merupakan amal ibadah yang paling disukai Allah pada hari Nahr, 
sebagaimana bunyi hadisnya: 

رواه )الْد ث . مَا عَمَِ  ابُْ   اَمَ  بَْ مَ النَّْ رِ عَمَلًا اَحَ َّ اَِ  الِله تبََ اَ  مِْ  اِرَاقَةِ الدَّمِ 
 )الْاكم واب  ماجو والترمدى
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“Tidak ada sebuah amal perbuatan manusia pada hari Nahr (10 Dzul Hijjah) yang  
paling dicintai Allah swt, dari pada mengalirkan darah (menyembelih hewan qurban).” 

Allahu Akbar 3x Walillahilhamdu. 
Jamaah Shalat Idul Adha Yang Dimuliakan Allah. 

Oleh karena salah satu amal utama dan sangat dicintai Allah swt, sangatlah wajar 
dalam kesempatan Idul Adha tahun ini kita akan kupas sebagai inti khutbah, karena 
ibadah qurban mengandung berbagai keutamaan, Nabi telah menjanjikan 
keutamaan menyembelih hewan qurban dengan sebuatan bikuli sya’rotin 
hasanatan artinya dari setiap helai bulu binatang qurban yang disembelih akan 
mendapat pahala satu kebaikan. Bahkan dengan berqurban akan menutup 
seseorang dari jilatan api neraka, sebagaimana pesan Nabi dalam sebuah hadis: 

 مَْ  َ حَ   يَدَِّ ةً ِ اَ نبَفْسَوُ مُُْتَسًِ ا اَجْرَىَا عَلَ  الِله كَانَْ  لَوُ حَِ اباً مَِ  النَّارِ 
“Barang siapa yang menyembelih qurban dengan baik dan rela hatinya mengharap 
pahala dari Allah swt, maka qurbanya akan menjadi penutup baginya dari jilatan api 
neraka.” 

Begitu penting pelaksanaan qurban, Nabi menganjurkan sekurang-kurangnya setiap 
rumah muslim ada satu orang  melaksanakan qurban sebagaimana pesan beliau 
dalam  sebuah hadis: 

رواه احمد واب  ماجو ) اَاَ بَ َ االنَّاسُ عَلَ  كُ دِّ َ ىِْ  ببَيٍْ  فِِ كُ دِّ عَامٍ ُ ْ حِيَّةٌ  
 )والترمدى

“Wahai sekalian manusia upayakan bagi setiap-setiap rumah dalam setiap tahun ada 
yang berqurban.” 

Allahu Akbar 3x Walillahilhamdu. 
Ma’aasyiral Muslimiin dan Muslimat Rahimakumullah. 

Pesan-pesan terbesar dari peringatan pelaksaan rangkaian Idul Qurban yang 
sedang kita rayakan hari ini, tentu bukan hanya sekedar memperingati peristiwa 
sejarah kemanusian dari keluarga Nabi Ibrahim as saja, namun lebih dari itu untuk 
membangkitkan semangat dan kesadaran dalam jiwa kita, yang harus siap 
berkorban untuk kebahagian diri sendiri dan untuk orang lain. Kita harus siap 
menyongsong keberhasilan dan peningkatan hidup dengan perjuangan dan 
pengorbanan.  

Pelaksanaan ibadah qurban hari ini, sekurang-kurangnya ada empat pesan utama 
yang dapat kita petik dan sejauh mana kita mampu meimpelementasikannya dalam 
kesehari-harian sebagai inti sari khutbah pagi ini. 

Pertama; Pesan utama ibadah qurban adanya nilai tauhid, sebagai perwujudan 
sebuah perjuangan monoteisme yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim as, ternyata 
ibadah qurban mengandung unsur ketauhidan. Unsur ketauhidan dari aspek ibadah 
qurban yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim as dengan jalan mengorbankan Ismail 
telah mengajarkan kepada kita agar bertauhid yang benar. Nabi Ibrahim dan 
keluarganya mampu membebaskan dirinya dari penghambaan terhadap materi 
dalam hal ini anak yang dicintainya menuju penghambaan hanya kepada Allah 
semata. Melalui pesan ibadah qurban ini mereka mampu memperlihatkan keimanan, 
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ketundukan dan ketaatannya hanya kepada Allah Pemilik Alam Semesta. Nabi 
Ibrahim telah berhasil melepaskan diri dari kelengketannya terhadap dunia, baik 
jasad, jiwa, hati, maupun ruhnya, karena kelengketan terhadap dunia akan menjadi 
penghalang seseorang untuk melakukan pengorbanan, ketaatan maupun kepatuhan 
dalam menjalankan perintah Allah swt. Kepasrahan Nabi Ibrahim kepada Allah 
terlihat dalam lantunan doanya: 

فًا مُسْلِمًا وَمَا  نَاَ مَِ  الْمُْ ركِِْ َ  . ِ  دِّ وَجَّْ ةُ وَجِْ َ  للِ يْ اََ رَالسَّمََ اتِ وَاَْ رَْ  حَنِيِيبَْ
لَََ رِْ كَ لَوُ وَبَِ لِكَ  مُِرْتُ وَ نَاَ . إِنَّ صَلَااِْ وَنُسُكِْ  وَمُْْيَايَ وََ اَاِْ لِله رَبدِّ الَْ الَمِْ َ 

 مَِ  الْمُسْلِمِْ َ 
“Kuhadapkan mukaku, kepada yang menjadikan langit dan bumi, aku cenderung lagi 
berserah kepada Allah dan bukanlah aku dari golongan orang-orang yang 
menyekutukan Allah. Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 
kuserahkan hanya pada Allah tuhan seru sekelian alam. Sekali-kali tidaklah aku 
menyekutukanNya . Dan dengan demikian aku ditugaskan, dan aku adalah dari 
golongan orang-orang Muslim (Islam)”. 

Nilai tauhid yang ada dalam kisah qurban adalah pengorbanan yang dilakukan oleh 
Nabi Ibrahim diperuntukan hanya untuk Allah semata tidak untuk selain-Nya. Kisah 
qurban ini menegaskan penyangkalan dan pelarangan melakukan ibadah qurban 
yang dilaksanakan untuk sesembahan selain Allah, seperti melakukan qurban yang 
diperuntukan bagi sesuatu agar tidak ditimpa bencana, atau melakukan qurban yang 
diperuntukan bagi sesuatu yang akan mendatangkan manfaat, padahal yang dapat 
menimpakan bencana dan mendatangkan mamfaat hanyalah Allah semata. 

Allahu Akbar 3x Walillahilhamdu. 
Ma’aasyiral Muslimiin dan Muslimat Yang Berbahagia. 

Kedua: Ibadah qurban membawa pesan spiritualitas. Ibadah qurban merupakan 
salah satu instrument atau sarana untuk pembuktian sejauh mana keimanan 
seseorang kepada Allah swt. Bentuk rasa keimanan seseorang juga meliputi 
keikhlasan, artinya harus murni dilakukan semata-mata mengharap redha Allah dan 
dalam rangka menjalankan perintah-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam Quran 
surat Al Kautsar ayat 1-3: 

نَاكَ الْكَْ ثبَرَ    (٣)إِنَّ َ انَِ كَ ىَُ  الْببَتبَرُ (٢)اَصَ دِّ لِرَبدِّكَ وَانََْرْ (١)إِنَّا َ عْ يَبَْ
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang 
yang membenci kamu Dialah yang terputus”. 

Berqurban bukan karena rasa malu kepada masyarakat jika tidak berqurban karena 
kita orang mampu, atau karena orang mampu ingin dilihat sebagai orang yang rajin 
melaksanakan ibadah, dimaksudkan untuk pencitraan semata, jika berkurban seperti 
itu tidak akan pernah diterima disisi Allah swt  dan ibadahnya dapat dikatakan tidak 
ada di dalamnya unsur spiritual, bahkan ibadah yang seperti itu akan mendapat dosa 
dari apa yang telah diperbuat. Oleh karenanya, ketika melaksanakan ibadah qurban 
dituntut adanya keikhlasan yang tumbuh dari lubuk hati yang dalam, sehingga 
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diterima Allah swt sebagi amal sholeh. Berqurban diharapkan dapat menumbuhkan 
dan mengasah rasa keikhlasan dalam agama. 

Rasa keimanan juga meliputi ketaatan, dengan arti kata ibadah qurban harus 
dilaksanakan atas dasar ketaatan kepada perintah Allah swt dan bukan atas 
ketaatan kepada selain-Nya. Dengan berqurban dapat meningkatkan ketaatan 
kepada Allah dalam segala bentuk ketaatan, baik dalam menjalankan perintah Allah, 
maupun ketaatan dalam menjauhi segala larangan-Nya, baik dalam kesendirian 
ataupun keramaian, dalam suasana susah atau gembira. Bahkan yang terpenting 
dari rasa keimanan adanya semangat  pengorbanan, pengorbananan yang 
direfleksikan dalam bentuk materi yang kita persembahkan, yaitu hewan ternak, yang 
dengannya kita telah mengeluarkan harta yang dicintai demi melaksanakan perintah 
Allah. Ritual ibadah qurban telah melatih kita untuk selalu siap berkorban, 
sebagaimana halnya Nabi Ibrahim as yang rela mengorbankan anak yang 
dicintainya, demi menjalankan perintah Allah. 

Allahu Akbar 3x Walillahilhamdu. 
Ma’aasyiral Muslimiin dan Muslimat Yang Dimuliakan Allah. 

Ketiga: Melalui ibadah qurban telah memesankan kepada manusia adanya 
kepekaan sosial. Dalam ibadah qurban juga terdapat nilai-nilai sosial, karena setiap 
ibadah yang Allah syari’atkan untuk hamba-Nya terkandung nilai-nilai sosial, karena 
Islam adalah agama yang tidak dapat dipisahkan dari kehidpan sosial, sehingga 
banyak kita temukan baik dalam al Qur’an maupun hadits yang terkandung di 
dalamnya nilai-nilai sosial-kemanusiaan, seperti pelaksanaaan ibadah qurban, 
menyantuni anak yatim, memberi makan fakir miskin, dan lain sebagainya. 

Oleh karenya tujuan utama pelaksanaan qurban bukan hanya sekedar ibadah 
semata untuk meraihi pahala akhirat, tapi juga bertujuan bagi kemaslahatan umat 
manusia di dunia yaitu saling membagi antar sesama makhluk sosial. Yang 
barangkali kita saban hari bisa menikmati lezatnya daging kambing, sapi dan kerbau, 
namun belum tentu bagi suadara kita yang lain karena keterbatasan ekonomi, saat 
moment hari Idul Qurban ini barangkali mereka bisa terhibur dengan  menikmati 
daging qurban yang kita bagikan untuk mereka. 

Allahu Akbar 3x Walillahilhamdu. 
Ma’aasyiral Muslimiin dan Muslimat Yang Terhormat. 

Keempat: Ibadah qurban juga mengandung pesan moral yang ditunjukan dengan 
simbol-simbol yang ada dalam ritual ibadah qurban. Sejarah mencatat pelaksanaan 
qurban Nabi Ibrahim as merupakan pesan sejarah yang penuh dengan nilai 
pengorbanan. Coba bayangan ketika Nabi Ibrahim diperintahkan Allah swt untuk 
mengorbankan anaknya Ismail, dibayang-bayangi hilangnya sebuah generasi yang 
tak lain adalah darah dagingnya sendiri. Orang bijak pernah mengatakan, anak jauh 
lebih berharga daripada harta benda, lebih baik kehilangan harta benda daripada 
kehilangan anak, apalagi jika anak itu merupakan anak yang dicintai dan selalu 
dinanti-nantikan kehadirannya untuk melanjutkan keturunan sebagaimana halnya 
Ismail yang dipersiapkan sebagai putra mahkota untuk melanjutkan perjuangan Nabi 
Ibrahim as. Kepasrahan dan kerelaan Nabi Ibrahim dalam mengorbankan anaknya 
yang dicintai secara otomatis menandakan kerelaannya pula dalam mengorbankan 
segala hal yang dimilikinya semata-mata karena ingin memperoleh ridha Tuhannya. 

Sangat tidak berlebihan rasanya bahwa sikap rela berkorban dalam pelaksanaan 
ritual ibadah qurban mengandung makna sangat penting, merupakan salah satu 
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bentuk sikap moral yang apabila diaplikasikan oleh berbagai lapisan masyarakat 
dapat menjadi solusi bagi berbagai permasalahan kehidupan manusia dewasa ini. 
Adanya keinginan si kaya yang mau berkorban dengan hartanya untuk membantu si 
miskin tentu akan memberikan solusi bagi mengentaskan kemiskinan, dan pemisah 
jurang antara orang mampu dengan yang kurang mampu, sehingga akan tumbuh 
sifat saling sayang menyayangi antar sesama hamba Allah.  

Pesan moral bagi seorang pemimpin yang rela berkorban ditunjukan melalui 
kebijakan-kebijakannya yang mengandung kemaslahatan bagi seluruh masyarakat, 
bukan hanya kemaslahatan pribadi dan golongan tertentu. Yang terpenting bagi yang 
melakukan ibadah qurban harus menumbuhkan  sikap rela berkorban baik harta, 
jiwa, maupun tenaga dan fikirannya untuk menjalankan apa yang Allah perintahkan, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Nabi Ibrahim. 

Pesan moral dari penyembelihan binatang qurban adalah binatang merupakan 
simbol keburukan yang ada pada diri manusia, sifat keburukan yang ada pada diri 
selalu diidentikan dengan sifat-sifat kebinatangan yang harus dibuang oleh manusia. 
Allah dalam beberapa ayat Al Qur’an mengumpamakan sesuatu yang buruk yang 
ada pada diri manusia dengan binatang bahkan diumpakan lebih sesat dari binatang 
ternak. Melalui pesan moral ibadah qurban mengiiratkan sifat dan karakter 
kebinatangan yang tidak mempunyai aturan, yang menghalalkan segala cara demi 
memuaskan nafsunya meskipun harus menzaalimi yang lain, harus dihapuskan dari 
dalam diri manusia. 

Bukankah ketika Nabi Ibrahim as, akan menyembelih Ismail, kemudian  Allah,  
mengganti dengan seekor kibas, mengandung pelajaran agar kita menghormati 
nyawa manusia. Juga mempunyai makna pembebasan manusia dari kesewenang-
wenangan manusia atas manusia lainnya. Ketika Allah mengganti Ismail dengan 
seekor kibas, tersirat pesan yang menyatakan agar manusia tidak lagi menginjak-
injak harkat, martabat dan derajat manusia. 

Demikian yang dapat khatib sampaikan semoga ada mamfaatnya. Dan marilah kita 
akhiri khutbah ini dengan memanjatkan doa kehadirat Allah swt, semoga doa kita 
diijabah-Nya. Amien Yaa Rabbalamin. 

 بِسْمِ اللَّوِ الرَّحْمَِ  الرَّحِيمِ 
رًا  يَدًِّ ا مَُ اركًَا اِيْوِ عَلَ  كُ دِّ حَالٍ حَمْدًا  بََُ افِِْ نَِ امَوُ   اَلَْْمْدُ للَِّوِ رَبدِّ الَْ المِْ َ حَمْدًا كَثِيبَْ

. وَُ كَافِِْ مَزِْ دَه  اَرَببََّنَا لَكَ اْلَْمْدُ كَمَا  بَنَْ غِْ   َِلَالِ وَجِْ كَ الكَرِ ِْ وَعَظِيْمِ سُلْ اَنِكَ 
سُْ حَانَكَ لََ نَُْصْ  ثبَنَاً  عَلَيْكَ  نََْ  كَمَا  ثَبَنبَيَْ  عَلَ  نبَفْسِكَ وَلَكَ اْلَْمْدُ حَتََّّ 

الَلَُّ مَّ اغْفِرْ .  الَلَُّ مَّ صَ دِّ وسلم عَلَ  سَيدِّدِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَ   لِ وَاَصْحَابِوِ اَْ َِ ْ  .تبَرَْ  
يْعٌ  ُ مْ وَاْلَْمَْ اتِ انَِّكَ سََِ للِْمُسْلِمِْ َ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُْ مِنِْ َ وَالْمُْ مِنَاتِ اْلَْحْيَاِ  مِنبَْ

عَْ اتِ  رُ . قَرِْ ٌ   ُِيُْ  الدَّ رُ النَّاصِرِْ َ  وَاابَتَحْ لنََا اَاِنَّكَ خَيبَْ الَلَُّ مَّ انْصُرْناَ اَاِنَّكَ خَيبَْ



Hal. 7 dari 7 hal. Khutbah Idul Adha 1435.H/2014.M by Al Fitri 
 

رُ  رُ الرَّاحِمِْ َ وَارْزقُبَنَا اَاِنَّكَ خَيبَْ رُ الْغَااِرِْ َ  وَارْحَمْنَا اَاِنَّكَ خَيبَْ الْفَاتِِِْ َ وَاغْفِرْ لنََا اَاِنَّكَ خَيبَْ
 ىَدَ بَتبَنَا إِذْ  ببَْ دَ  قبَلُْ ببَنَا تزُِ ْ  رَببََّنَالَ.الرَّازقِِْ َ وَاىْدِناَ وََ دِّنَا مَِ  الَْ ْ مِ الظَّالِمِْ َ وَالْكَااِرِْ  َ 

لْنا وَإِليَْكَ  نَبَْ نا وَإِليَْكَ . الَ ىَّابُ   نَْ َ  إِنَّكَ  رَحْمَةً  لَدُنْكَ  مِ ْ  لنََا وَىَ ْ  رَبَّنا عَلَيكَ تبَ كََّ
صصُ 

َ
نَةً للَِّ  َ  كَفَروُا وَاغْفِرْ لنَا رَبنّا إنَّكَ  نََْ  الَْ ز زُ الَْْكيمُ . الم رَبَّنا . رَبَّنا لَ َ َْ لْنا اِتبَْ

رَبَّنا وَاجَْ لْنا مُسْلِمَْ ِ لَكَ وَمِْ  ذُردِّ َّتِنا  مَُّةً . تبََ  َّْ  مِنّا إِنَّكَ  نََْ  السَّمِيعُ الَ لِيمُ 
نبَيَا  .مُسْلِمَةً لَكَ وََ رنِا مَناسِكَنا وَتُْ  عَلَيْنا إِنَّكَ  نََْ  التبََّّ ابُ الرَّحِيمُ  رَببََّنَا اتَنَِا فِِ الد 

. َ صِفُ نَ  عَمَّا الِْ زَّةِ  رَبدِّ  رَبدِّكَ  سُْ حَانَ .حَسَنَةً وَفِِ الَْخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عََ ابَ النَّارِ 
 .الَْ الَمِ َ  رَبدِّ  للَِّوِ  وَالَْْمْدُ . الْمُرْسَلِ َ  عَلَ  وَسَلامٌ 

 والسلام عليكم ورحمة الله وبركاتو
 


